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BAB  IV 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  (CPKA) 

PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  merupakan  salah  satu  lembaga  usaha  

terdepan  di  sektor  wilayah  perkebunan  sawit  yang  berlokasi  di  Kalimantan  

Selatan,  Indonesia.  Badan  usaha  ini  fokus  pada  kegiatan  penanaman  kelapa  

sawit,  pengolahan  Crude  Palm  Oil  (CPO),  dan  juga  pengelolaan  areal  

penanaman  karet.  Berbekal  komitmen  kuat  mengenai  prinsip  kelanjutan  serta  

mutu  proses  pengolahan  yang  unggul,  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  mengelola  

lebih  dari  puluhan  ribu  hektare  lahan  produktif  di  wilayah  Kalimantan,  

sekaligus  berperan  aktif  dalam  mendukung  pertumbuhan  ekonomi  sambil  tetap  

menjaga  kepatuhan  terhadap  ketentuan  lingkungan  yang  ketat  (Sinar  Alam,  

2025). 

PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  (CPKA)  mulai  dirintis  pada  Juli  2003  atas  

inisiatif  Ibu  Rosita  S.  Kalianda,  dengan  dimulainya  pembangunan  area  uji  

coba  perkebunan  kelapa  sawit  seluas  30  hektare  yang  berlokasi  di  Desa  Sei  

Jelai,  Kecamatan  Tambang  Ulang,  Kabupaten  Tanah  Laut,  Kalimantan  Selatan.  

Secara  hukum,  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  (CPKA)  resmi  dilakukan  pendirian  

pada  3  Agustus  2006,  sesudah  memperoleh  keputusan  menyetujui  atas  

penyesuaian  akta  pendirian  anggaran  dasar  perusahaan  dari  Menteri  Kehakiman  

dan  HAM  RI  melalui  surat  keputusan  No.  C-23951  HT.01.04.Th  2006.  

Persetujuan  ini  kemudian  tercatat  didalam  Sistemi iAdministrasi iBadan iHukum  

Direktorati iJenderal iAdministrasi iHukum iUmum  pada  15  Agustus  2006.  

Setelah  pendirian  resminya,  badan  usaha  melakukan  restrukturisasi  organisasi  

dengan  mengadopsi  prinsip-prinsip  manajemen  perkebunan  modern.  Hingga  

tahun  2009,  PT.  CPKA  memiliki  potensi  lahan  dengan  total  luas  3.000  hektare  

yang  tersebar  pada  beberapa  desa,  yakni:  Desa  Jorong  (1.500  hektare),  Desa  

Pemuda  dengan  luas  (600  hektare),  di  wilayah  Desa  Alur  (500  hektare),  dan  

Desa  Sawarangan  mencakup  (500  hektare).   
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PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  menerima  persetujuan  atas  perubahan  

Anggaran  Dasar  Perseroan  Terbatas  dari  Menteri  Hukum  dan  Hak  Asasi  

Manusia  Republik  Indonesia  berlaku  sejak  tanggal  3  Agustus  2006  dimana  

PT.  CPKA  bergerak  dibidang  usaha  perkebunan  kelapa  sawit  dan  pabrik  

kelapa  sawit  (PKS),  mengelola  kebun  utama  yang  berlokasi  di  Desa  Jorong  

Kecamatan  Jorong  Kabupaten  Tanah  Laut  dengan  kantor  pusat  yang  terletak  

di  Jl.  Simpang  Sei  Mesa,  Banjarmasin.  Pabrik  pengolahan  kelapa  sawit  yang  

mampu  memproses  30  ton  per  jam  mulai  dibangun  pada  17  Juni  2013  dan  

secara  resmi  mulai  beroperasi  pada  13  September  2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  :  Pabrik  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri 

PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  menunjukkan  komitmen  terhadap  

pengelolaan  pertanian  secara  berkelanjutan  dengan  mengikuti  pedoman  ISPO  

(Indonesian  Sustainable  Palm  Oil).  Perusahaan  kemudian  secara  proaktif  

menangani  dampak  lingkungan  yang  ditimbulkan  dari  aktivitas  usahanya  serta  

mendorong  upaya  pemeliharaan  keanekaragaman  hayati  di  lingkungan  sekitar  

kawasan  perkebunan. 

• Daya  tampung  produksi  dengan  daya  olah  kelapa  sawit:  60  ton  per  

jam   

• Nilai  tengah  hasil  produksi:  43.964  ton  CPO  per  bulan   

• Asal  pasokan  TBS  dari  perkebunan  inti:  40%   

• Asal  pasokan  TBS  dari  perkebunan  plasma:  2%   
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• Pasokan  TBS  dari  kebun  tambahan/pihak  ketiga:  56% 

B. Laporan  Data  Hasil  Penelitian   

1. Gambaran  Umum  Data 

Data  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini  berupa  data  produksi  (CPO)  

bulanan  dari  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  selama  periode  Januari  2020  hingga  

Desember  2024.  Data  ini  mencakup  total  produksi  dalam  satuan  kilogram  

(kg)  untuk  setiap  bulan  selama  lima  tahun. Secara  umum,  data  menunjukkan  

fluktuasi  produksi  dalam  rentang  waktu  yangi iberbeda-beda  yangi idipengaruhi  

olehi iberbagai  faktori iseperti  musim  panen,  cuaca,  dan  kapasitas  operasional.  

Untuk  keperluan  peramalan,  data  ini  diubah  ke  dalam  format  deret  waktu  

(time  series)  berdasarkan  urutan  kronologis  bulan  dan  tahun. 

2. Prediksi  Produksi  Minyak  Kelapa  Sawit  Mentah  (CPO)   

Proses  peramalan  penjualan  CPO  di  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  diawali  

dengan  pengumpulan  data  selama  periode  lima  tahun,  mulai  dari  2020  hingga  

2024.  Data  yang  dipakai  berupa  jumlah  produksi  CPO  yang  diukur  dalam  

ton.  Deret  waktu  dari  data  produksi  tersebut  akan  memperlihatkan  pola  yang  

terbentuk,  sehingga  dapat  membantu  dalam  mengidentifikasi  karakteristik  tren  

produksi  CPO  di  perusahaan  tersebut. 

3. Analisis  Pola  Produksi  CPO   

Pada  tahap  identifikasi  ini,  dianalisis  unsur-unsur  yang  terdapat  dalam  

pola  data  produksi  CPO  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  selama  lima  tahun  

terakhir.  Pola  data  yang  didapatkan  kemudian  diolah  menggunakan  perangkat  

lunak  Microsoft  Excel  dan  EViews  12,  guna  menghasilkan  plot  Box-Cox,  

serta  diagram  Autocorrelation  Function  (ACF)  dan  Partial  Autocorrelation  

Function  (PACF).  Analisis  ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  komponen  

dalam  data  produksi,  seperti  apakah  data  tersebut  stasioner,  mengandung  unsur  

musiman,  atau  memiliki  tren.  Hal  ini  dilakukan  sesuai  dengan  (Kalvianus,  

2019)  yang  menegaskan  bahwa  ACF  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk  

mengidentifikasi  keberadaan  unsur  tren,  stasioneritas,  variasi  musiman,  serta  

komponen  siklik  dalam  suatu  data  deret  waktu. 
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a. Identifikasi  Model 

1) Uji  Stasioneritas  Grafik 

Identifikasi  model  awal  dilakukan  dengan  membandingkan  pola  

distribusi  antara  nilai  koefisien  ACF  (Autocorrelation  Function)  dan  PACF  

(Partial  Autocorrelation  Function).  Jika  data  yang  belum  menunjukkan  

karakteristik  stasioner,  maka  harus  dilakukan  tahap  penstasioneran  terlebih  

dahulu  menggunakan  metode  pembedaan  (differencing).  Suatu  data  dikatakan  

stasioner  apabila  tidak  menunjukkan  adanya  pola  kenaikan  atau  penurunan  

secara  konsisten,  serta  nilai-nilainya  berfluktuasi  di  sekitar  rata-rata  yang  

konstan  dan  tidak  bergantung  pada  waktu.  Secara  visual,  data  yang  tidak  

stasioner  biasanya  menampilkan  pola  autokorelasi  berbentuk  garis  diagonal  

yang  mengarah  dari  sisi  kanan  atas  ke  kiri  bawah  seiring  meningkatnya  

jumlah  lag  waktu  (time  lag).  Proses  pembedaan  dilakukan  hingga  data  

mencapai  sifat  stasioner,  dan  jumlah  pembedaan  tersebut  dinyatakan  dalam  

notasi  d.  Sebelum  melanjutkan  ke  tahap  analisis  lebih  lanjut,  penting  untuk  

terlebih  dahulu  memastikan  bahwa  data  deret  waktu  yang  digunakan  telah  

bersifat  stasioner,  yang  dalam  hal  ini  ditampilkan  menggunakan  perangkat  

lunak  EViews  versi  12,  sebagaimana  ditunjukkan  pada  Gambar  3.  
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Sumber  :  Uji  Stasioner  Grafik  Eviews  12 

 

2) Uji  Stasioner  Uji  Unit  Root  (ADF) 

Tabel  4.  1  Uji  Stasioner  Uji  Unit  Root 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  :  Uji  Stasioner  Uji  Unit  Root  Eviews  12 

Pada  pengujian  level  data  tidak  mengandung  unit  root  artinya  data  

sudah  stasioner.  Tujuan  dari  uji  stasioner  untuk  menentukan  pada  saat  kapan  

data  stasioner  yang  digunakan  untuk  menemukan  d  pada  model  arima(p,d,f).  

Hasil  menunjukkan  bahwa  nilai  Probnya  <  0,05  artinya  data  stasioner  level  

0  differencing.  Level  d=  0,  1st  (differencing)  d=  1,  2nd  (differencing)  d=  2. 
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b. Menentukan  Model  ARIMA  (Menetukan  P  Dan  Q  Untuk  

Parameter iArima) 

Setelahi diperoleh  datai istasioner,  langkahi iselanjutnya iadalah  

melakukan  menetukan  nilai  P  dan  Q.  Adapun  hasili ipengolahan  datai dengan  

menggunakani iEviews  12  yang  terlihat ipada  Gambari 4.  1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  :  Correlogram  Eviews  12 

Pada  gambar  2  yang  dimana  Partical  Correlation  mewakili  ordo  (AR)  

dan  Autocorrelation  mewakili  ordo  (MA).  Untuk  mengetahui  berapa  jumlah  

ordo  pada  AR  dan  MA  bisa  di  lihat  pada  jumlah  lag  dimana  lag  tersebut  

melawati  garis  putus-putus  atau  interval.  Pada  autocorrelation  (MA)  di  sini  

terdapat  5  lag  yang  melewati  garis  putus-putus.  Dan  pada  partical  correlation  

(AR)  di  sini  terdapat  1  lag  yang  melewati  garis  putus-putus.  Jadi  dapat  

ditemukan  persamaan  pada  model  ARIMA  adalah  d=  0,  P=  1,  dan  Q=  5.   
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c. Penaksiran  dan  Pengujian  Model 

1) Estimasi  Parameter 

Setelah  diperoleh  model  sementara,  selanjutnya  mencari  penaksiran  

terbaik  untuk  parameter  model  tersebut.  Hasil  Estimasi  data  deret  waktu  

tersebut  dilakukan  menggunakan  EViews  12  dan  disajikan  pada  Tabel  5.  1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  :  Equation  Estimation  Eviews  12 

2) Uji  Diagnostik 

Setelah  melakukan  penaksiran  parameter,  langkah  berikutnya  adalah  

melakukan  pengujian  model  untuk  memastikan  kelayakannya..  Pengujian  ini  

dilakukan  menggunakan  perangkat  lunak  EViews  12  dan  hasilnya  ditampilkan  

pada  Gambar  5.  1.   
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Sumber  :  Corelogram  Q  Statistic  EViews  12 

Berdasarkan  uji  diagnostik  bisa  dilihat  pada  autocorelation  dan  partial  

corelation  tidaki iada  lagi  lagi iyang imelewati  garisi iputus-putus,  sehingga  

membutikan  bahwa  model  ini  adalah  model  terbaik  untuk  melakukan  

forecasting. 

3) ARMA  Structure 

Setelah  uji  diagnostik  langkah  selanjutnya  chek  white  noice.  Hasil  chek  

white  noice  tersebut  dengan  menggunakan  Eviews  12  pada  Gambar  6.  1. 
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Sumber  :  Arma  Structure  Eviews  12 

Pada  gambar  di  atas  terlihat  titik  AR  dan  MA  tidak  berada  di  luar  

unit  sirkel.  Karena  tidak  ada  titik  AR  dan  MA  yg  keluar  dari  unit  sirkel  

artinya  data  ini  tidak  ada  whaite  noice  cukup  baik  untuk  melakukan  

forecasting.   

d. Prediksi 

Setelah  diperoleh  model  yang  paling  tepat  untuk  menggambarkan  data  

volume  produksi  kelapa  sawit,  tahap  selanjutnya  adalah  melakukan  peramalan  

volume  produksi  untuk  satu  tahun  mendatang,  yang  ditampilkan  pada  Gambar.  

7.  1.   
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Sumber  :  Forecast  EViews  12 

Berdasarkan  Gambar  7,  dapat  dilihat  bahwa  hasil  estimasi  peramalan  

untuk  periode  Januari  hingga  Desember  2025  (sebanyak  12  periode)  

menunjukkan  kecenderungan  peningkatan  produksi  pada  tahun-tahun  

sebelumnya,  khususnya  tahun  2020,  dan  penurunan  produksi  pada  tahun  2025.  

Gambar  di  bawah  ini  menampilkan  output  hasil  peramalan  (forecasting)  

produksi  minyak  kelapa  sawit  mentah  (CPO)  di  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri.   

Gambar  8.  1  Hasil  Estimasi  Peramalan 
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Sumber  :  Nilai  Estimasi  Peramalan  EViews  12 

 

C. Uraian  Hasil   

Berdasarkan  hasil  peramalan  produksi  CPO  yang  menggunakan  data  

dari  Januari  2020  hingga  Desember  2024,  diperoleh  estimasi  jumlah  produksi  

untuk  satu  tahun  mendatang.  Tabel  6  berikut  menyajikan  hasil  peramalan  

CPO  di  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri.   

 

Tabel  6.  1  Hasil  Peramalan  (CPO) 

Hasil  Peramalan  (CPO) 

Bulan Tahun  (ton) 

2025 

Januari 2.462.004 

Februari 2.460.061 

Maret 2.458.118 

April 2.456.175 
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Mei 2.454.232 

Juni 2.452.289 

Juli 2.450.346 

Agustus 2.448.403 

September 2.446.460 

Oktober 2.444.517 

November 2.442.575 

Desember 2.440.632 

Total 29.415.812 

Sumber  :  Nilai  Estimasi  Peramalan  EViews  12 

Berdasarkan  hasil  forecast  dengan  menggunakan  software  Eviews  12  

dijelaskan  bahwa  peramalan  (CPO)  pada  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  satu  

tahun  kedepan  Pada  periode  mendatang,  terlihat  adanya  peningkatan  produksi  

pada  tahun  2020,  yang  kemudian  diikuti  oleh  penurunan  kembali  pada  tahun  

2025.  Peningkatan  produksi  di  tahun  2020  dibandingkan  dengan  penurunan  di  

tahun  2025  disebabkan  oleh  faktor-faktor yang memengaruhi produksi CPO 

seperti ketersediaan bahan baku (jumlah TBS), produktivitas tanaman dan umur 

tanaman, kondisi lingkungan dan musim, permasalahan dalam produksi, 

ketergantungan pada petani plasma dan swadaya, dan fluktuasi harga pasar dan 

kebijakan ekspor.   

Berdasarkan  hasil  peramalan  yang  dilakukan  penulis  menggunakan  

metode  ARIMA,  diperkirakan  bahwa  pada  tahun  2025  jumlah  produksi  CPO  

di  PT.  Citra  Putra  Kebun  Asri  mengalami  penurunan  karena  menurut  prediksi  

penurunan tren produksi yang ditunjukkan dalam hasil peramalan dari faktor-faktor 

sistemik dalam rantai produksi CPO, mulai dari pasokan bahan baku, umur 

tanaman, musim, efisiensi produksi, hingga dinamika pasar. Berdasarkan hal 

tersebut perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh, mulai dari peremajaan 

tanaman, pemantauan iklim, hingga diversifikasi pasokan agar dapat menjaga 

kestabilan produksi. Penurunan  ini  berdampak  pada  nilai  ekspor  dan  harga  

(CPO).   
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D. Analisis  Error 

Dalam  proses  peramalan  hasil  peramalan  yang  diperoleh  setiap  metode  

umumnya  berbeda  karena  hasil  peramalan  mengandung  unsur  derajat  

ketidakpastian.  Sehingga  untuk  mengetahui  data  peramalan  yang  lebih  akurat  

diperlukan  beberapa  perhitungan  untuk  mengukur  kesesuaian  antara  data  actual  

dengan  data  peramalan.  Ada  bebera  perhitungan  yang  sering  digunakan  dalam  

menghitung  kesalahan  peramalan  total  yaitu  Mean  Absolute  Deviation  (MAD),  

Mean  Squared  Error  (MSE),  dan  Mean  Absolute  Percentage  Error  (MAPE)  

merupakan  beberapa  ukuran  yang  digunakan  untuk  mengevaluasi  akurasi  

peramalan.  Dalam  penelitian  ini,  penulis  memilih  untuk  menggunakan  Mean  

Absolute  Percentage  Error  (MAPE)  sebagai  dasar  penilaian  tingkat  ketepatan  

hasil  peramalan. 

1. Kesalahan  Persentase  Absolut  Rata-Rata  (MAPE) 

MAPE  digunakan  untuk  mengukur  seberapa  akurat  hasil  suatu  

peramalan.  Metrik  ini  menghitung  kesalahan  absolut  pada  setiap  periode,  

kemudian  membaginya  dengan  nilai  aktual  pada  periode  tersebut,  dan  

selanjutnya  mengambil  rata-rata  dari  persentase  kesalahan  absolut  tersebut.  

Nilai  MAPE  dapat  diperoleh  dengan  menggunakan  rumus  sebagai  berikut  : 

 

   

 

Suatu  hasil  peramalan  dianggap  memiliki  kualitas  yang  baik  

apabila  nilai  MAPE  yang  dihasilkan  relatif  kecil.  Berikut  ini  adalah  klasifikasi  

atau  kriteria  untuk  menilai  tingkat  akurasi  berdasarkan  nilai  MAPE: 

 

 

Tabel  7.  1  Klasifikasi  Tingkat  Akurasi  Berdasarkan  Nilai  MAPE 

Nilai  MAPE Kriteria 

MAPE  <  10% Tingkat  akurasi  peramalan  

sangat  tinggi 
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10%  ≤  MAPE  <  20% Tingkat  akurasi  peramalan  

tergolong  baik 

20%  ≤  MAPE  <  50% Tingkat  akurasi  peramalan  

cukup  memadai 

MAPE  ≥  50% Tingkat  akurasi  peramalan  

rendah  atau  kurang  baik 

 

Tabel  7.1  menguraikan  bahwa  terdapat  empat  kategori  dalam  penilaian  

nilai  MAPE,  yaitu:  peramalan  dengan  tingkat  akurasi  sangat  tinggi  

(sangatiibaik), iperamalan  dengan  akurasii ibaik,  peramalani dengan iakurasi  

cukup,  serta  peramalani  dengan iakurasi  rendah  (kurang  akurat).  (Hajjah  &  

Marlim,  2021).  Berdasarkan  penghitungan  Meani iAbsolute  Percentagei iError 

i(MAPE),  diperoleh  nilai  sebesari 19,4%,  yang  menunjukkani ibahwa  model  

memiliki  tingkat  akurasi  peramalan  yang  tergolong  "baik"  bisa  dilihat  pada  

gambar  9.  1   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  :  Forecasting  EViews  12 
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MAPE  mengukur  seberapa  besar  persentase  perbedaan  antara  

nilai  hasil  prediksi  model  dengan  data  aktual  yang  sebenarnya  dari  data,  

kemudian  mengambil  rata-rata  dari  semua  sampel  data.  MAPE  disajikan  dalam  

bentuk  persentase,  dan  semakin  rendah  nilainya,  maka  semakin  baik  kinerja  

model  regresi  dalam  memprediksi  data  numerik.  Metode  ini  ideal  digunakan  

untuk  mengevaluasi  tingkat  kesalahan  prediksi  dalam  bentuk  persentase,  

terutama  ketika  fokus  utama  terletak  pada  persentase  deviasi  antara  hasil  

prediksi  dan  nilai  aktual,  bukan  pada  selisih  absolutnya.  Namun  demikian,  

penggunaan  MAPE  kurang  sesuai  apabila  data  yang  dianalisis  memiliki  nilai  

yang  sangat  kecil  atau  mendekati  nol,  karena  kondisi  tersebut  dapat  

menimbulkan  pembagian  dengan  nol  atau  bilangan  yang  sangat  kecil,  sehingga  

menghasilkan  nilai  MAPE  yang  sulit  untuk  diinterpretasikan  secara  akurat  

(Nuha,  2025). 

Kelebihan  dan  Kekurangan  MAPE   

Kelebihan  MAPE: 

a. MAPE  memberikan  informasi  tentang  tingkat  kesalahan  prediksi  dalam  

bentuk  persentase,  yang  membuatnya  mudah  dipahami  dan  diinterpretasikan.   

b. MAPE  dapat  digunakan  untuk  membandingkan  performa  model  regresi  

dengan  data  yang  berbeda-beda,  karena  nilai  MAPE  dinormalisasi  dalam  

bentuk  persentase.   

c. MAPE  dapat  memberikan  sinyal  jika  model  memiliki  kecenderungan  

untuk  menghasilkan  kesalahan  prediksi  yang  besar  pada  nilai  yang  rendah  

atau  tinggi  dari  variabel  dependen.   

Kekurangan  MAPE:   

a. MAPE  tidak  dapat  digunakan  jika  nilai  sebenarnya  dari  data  yang  

diamati  memiliki  nilai  nol  atau  sangat  dekat  dengan  nol,  karena  pembagian  

dengan  nol  atau  nilai  yang  sangat  kecil  akan  menghasilkan  nilai  MAPE  yang  

tidak  dapat  diinterpretasikan  dengan  baik.   

b. MAPE  cenderung  memberikan  bobot  yang  lebih  besar  pada  nilai-nilai  

yang  lebih  tinggi  dari  variabel  dependen  dari  pada  nilai-nilai  yang  lebih  
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rendah,  karena  kesalahan  dalam  bentuk  persentase  akan  lebih  besar  pada  nilai-

nilai  yang  lebih  tinggi.   

c. MAPE  tidak  cocok  digunakan  jika  data  yang  diamati  memiliki  outlier  

atau  nilai  yang  sangat  jauh  dari  nilai  rata-rata,  karena  seperti  MSE,  MAPE  

juga  sensitif  terhadap  outlier. 

 


